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Ghazwul Fikai (GF) meni-
pakan perang pemikiran,
opiniatau pendapattentang
sesuatu hal. Dalam sejarah-
nyaperang pemikiran untuk
pertama sekali dilakukan oleh
setanuntukmempengaruhi
NabiAdam. Ketika Allah Swt.
melarangNabiAdam dan Ha-
wauntuk mendekatipohon
(syajarah) dan memakan
buah khuldi (@S. al-Bagarah
[2]:35), maka setanmerayu
NabiAdam agarmaumema- :
kannya dan temyata NabiAdam terkenarayuantersebut(QS.
al-Baqarah [2]:36). Jika Nabi Adam saja terpengaruh, maka
lquat dugaan anak dan keturunan NabiAdam tentusajaikut
terpengaruh.

‘Dewasaini perang pemikiran dilakukan oleh pibhakluar
Islam dengan menggunakan berbagai mediamassayaitu
koran, radio, televisi dan dengan media sosial. Tujuan dari
GF adalah agar umatIslam menjadi ragu terhadap ajaran
Islam, lemahsemangat memlaerjuangkanl'slamhin;ggamenjadi
murtad. Sasaran GF adalah terhadap Al-Qur’an, NabiMuham-
mad dan umat Islam secara umum. Terhadap Al-Qur’an.
yangseringmerekakatakan adalahkarangan Nabi Muhammad.
Sementara Ahokmengatakan: “BapakIbujanganmau dibo-
hongi pake surat Al-maidah 51”.

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diwahyukan melalui
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. Kitab stici ini
merupakan sumber pokokajaranIslamyangberfungsisebagai
petunjuk (hudan) bagimanusiadanbagi orangyangbertakwa.
Sebagaimana penegasan Al-Qur'an bahwa kedudukannya
sebagai petunjukyang paling lurus (QS. al-Isral [17]:9)-Sebab
Al-Qur’an bersumber dari yang Maha Kuasa dan Maha
Mengetahui. Allah Swt. menantang siapa sajayang bisa
membuat satusuratsajayang serupa dengan Al-Qur'an (QS.
al-Baqarah [2]:23). Jad1 Al-Qur’an bukan karangan Nabi
Muhammad sebagaimanayang ditaduhkan oleh pihakyang
ingin merendahkan kitab suci umat Islam.

Semenjak bergulirnya pemilihan Gubernur DKI Jakarta
banyak terjadi Ghazwul Fikri. Ke depan diduga akatlebih
dahsyatlagikarena Ahokingin memenangkanperhelatan
ini. Berbagai hal yang terkait dengan perang pemikiranini
perlu diluruskan, agar umat Jslam tidak teracuni dengan
pikiran-pikiran sesatAda ungkapan atau pandangan: “Lebih
baikmennilih pemimpin yangkafirtapi tidakkorupsi daripada
memilih pemimpin muslimtapikerupsi’. Ungkapan tersebut
mengandungpesandankesan bahwa pemimpinnonmushim
tidakkorupsi danyang muslim gemar korupst. Padahalmasa-
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bolehjaditerjebalcdalam perilaku tercelait.

Sepanjang sejarah kehidupan bemegata, pelakukorupsi
di Indonesia tercatat dilakukan oleh berbagai penganutagama
dan etnis. Merekayang dariketurunan China dan beragama
Budha misalnya tercatat nama antaralain Edy Tansil (1,3
triliyun), AnggoroWidjoyo (180 milyar), Sjamsul Nursalim,
Samadilun Hartono (169 milyar), Maria Paulina, Adelin Lis
dan lain-lain. Bahkan etnis Chinasering bertindak sebagai
penyogokpejabat dalam berbagaikasuskorupsidindonesia.
Merekayangumumnya berprofesi sebagai pengusahaselalu
memerlukan penguasaagarusahanyamulus. Demikianjuga
penguasa agarkuatkekuasaannya, perlumendapatdukungan
pengusaha. Di sinihubungan penguasa dan pengusaba dalam
konteks simbiosis mutualisme. Namun sinergitaspenguasa
dan pengusaha sering terjadi pelanggaran terhadapregulasi
dan peraturan perundang-tundangan hinggaterjadisogok
menyogok dankorupsi. :

Demikian jugahalnya dengan yang beragama Kristen,
mereka tercatat sebagai koruptor di negeri ini. Sebut saja
nhama Marinda Swaray Goeltom dalam kasus cek pelawat
dan yang terakhir yanr% sangatheboh adalah AiptuLabora
Sitorus. Bertitik tolak dari data dan fakta, maka tidakabsah
mengatakan pelaku korupsi di Indonesia adalah muslim.

ernyataidentitas koruptor terdiri dari berbagai etnis dan

i i, g g N g sy e,



